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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah pemberian gliserol
optimal dalam pengencer semen terhadap kualitas semen setelah dibekukan pada
domba ekor tipis. Penelitian ini dilakukan Desa Kalisidi, Kecamatan Gunung Pati,
Kabupaten Semarang, Jawa Tengah pada Mei 2015.
Materi yang digunakan yaitu semen segar hasil penampungan yang telah
diencerkan dengan bahan pengencer Tris-kuning telur dan dicampur dengan
gliserol 5%, 6%, dan 7% pada masing-masing perlakuan yang ditampung dari 4
pejantan domba ekor tipis. Bahan yang digunakan adalah zat pewarna (Eosin) 2%
dan 0,2%, NaCl fisiologis, spirtus, alkohol 70%, kapas, air, air suhu 370C, bahan
pengencer yang terdiri dari Tris-aminomethan, asam sitrat, fruktosa, kuning
telur,antibiotik berupa penicillin dan streptomycin, aquabidest, gliserol dan
nitrogen cair. Alat yang digunakan antara lain terdiri dari peralatan penampungan
semen; pemeriksaan kualitas semen segar; proses pengenceran dan gliserolisasi;
proses ekuilibrasi; proses pre freezing, freezing dan post thawing motility. Metode
pembuatan semen beku mengikuti  standar BIB Ungaran tahun 2011. Penelitian
disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan
jumlah pemberian gliserol yaitu 5% (G5), 6% (G6), dan 7%(G7) dan masing-
masing perlakuan diulang 7 kali. Parameter yang diamati adalah motilitas
spermatozoa, persentase hidup spermatozoa dan abnormalitas spermatozoa pada
proses gliserolisasi, proses ekuilibrasi, proses pre freezing dan proses post
thawing motility. Data diuji dengan menggunakan software microsoft excel
diawali dengan uji normalitas dan homogenitas, untuk data yang normal dan
homogen, dilanjutkan dengan analysis of variance (ANOVA)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan gliserol dengen
persentase yang berbeda kedalam pengencer Tris-kuning telur tidak berpengaruh
nyata (p>0,05) terhadap motilitas spermatozoa, persentase hidup spermatozoa dan
abnormalitas spermatozoa. Tidak adanya perbedaan yang nyata antar perlakuan
disebabkan oleh perubahan suhu pada setiap perlakuan yang relatif sama serta
jumlah energi pada setiap proses.
Simpulan penelitian adalah penambahan gliserol dengan persentase yang
berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap kualitas semen beku domba ekor tipis
baik terhadap motilitas, persentase hidup maupun abnormalitas spermatozoa.
Perlakuan gliserol 5% dapat dipilih sebagai pemberian gliserol kedalam
pengencer Tris-kuning telur yang ideal, sehingga penambahan gliserol yang lebih
kecil lebih ekonomis dan efisien serta menghasilkan kualitas yang lebih bagus




Gliserol merupakan komponen utama lipid yang mengandung 3 atom
karbon (C) dan 3 gugus OH. Gliserol dapat masuk ke dalam sel spermatozoa
untuk mengikat sebagian air bebas, sehingga kristal-kristal es yang terbentuk di
dalam medium pengencer pada waktu pembekuan dapat dicegah. Penambahan
gliserol ke dalam pengencer adalah esensial untuk pembekuan semen. Gliserol
dapat berdifusi ke dalam sel spermatozoa dan dapat dimetabolisier dalam proses-
proses yang menghasilkan energi dan membentuk fruktosa. Gliserol akan
memasuki siklus perombakan fruktosa pada triosa fosfat dan selanjutnya akan
dirombak menjadi asam laktat untuk dioksidasi lebih lanjut. Berdasarkan pada hal
diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh penambahan gliserol
dengen persentase yang berbeda terhadap kualitas semen beku domba ekor tipis.
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